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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi keuangan yang berkualitas tinggi merupakan salah satu kunci
utama dalam menjamin efisiensi pasar (Zhizhong et al., 2011). Informasi yang
berkualitas akan membantu pengguna informasi dalam mengambil keputusan yang
tepat, alhasil memfasilitasi-alokasi sumber daya yang efektif dalam pasar modal.
Sebagai elemen yang penting dalam pengungkapan informasi, laporan keuangan
berperan sebagai wadah utama bagi pemangku kepentingan untuk memperoleh
informasi dari perusahaan. Laporan keuangan diharapkan dapat menawarkan
informasi yang bernilai bagi para pengguna laporan keuangan mengenai posisi
keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan (IAL, 2018). Pemangku kepentingan
mengandalkan informasi “yang disediakan dalam laporan keuangan untuk
memprediksi prospek masa depan perusahaan, mengevaluasi nilai perusahaan, dan
mengambil keputusan (Mao, 2018). -Dengan demikian, kualitas dari informasi
tersebut berpengaruh-secara langsung terhadap kualitas keputusan dari pengguna
informasi.

Kualitas sebuah informasi dapat ditinjau dari beberapa aspek, seperti tingkat
kesesuaian (relevance); penyajian yang sebenarnya (faithful representation);
kemampuan untuk dibandingkan (comparability); diverifikasi (verifiability);
memenuhi ketepatan waktu (timeliness); dan dapat dimengerti (understandability)
(Schroeder et al., 2013). Laporan keuangan yang diterbitkan oleh setiap perusahaan

diharapkan mampu untuk memenuhi seluruh aspek ini. Namun pada kenyataannya,



informasi yang tersedia di pasar tidak demikian. Terdapat beberapa faktor yang
menghambat perusahaan untuk mewujudkannya, seperti faktor dinamis, yaitu
volatilitas penjualan; dan faktor statis, yaitu ukuran dan umur perusahaan (Fanani,
2009). Perusahaan dengan hasil operasi yang tidak stabil dianggap dapat
menyebabkan kemungkinan dan tingkat kesalahan estimasi menjadi lebih tinggi,
sehingga menurunkan kualitas informasi yang tersedia dalam laporan keuangan.
Hal ini berlaku pula/pada perusahaan yang beroperasi untuk jangka waktu yang
lebih singkat dan berukuran lebih kecil. Perusahaan-perusahaan tersebut dinilai
kurang familier dengan keadaan industri dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang
perlu diterapkan, sehingga informasi dari laporan keuangan yang dihasilkan
berkualitas lebih rendah.

Kesalahan estimasi yang berujung pada kualitas laporan keuangan yang
rendah, akan menuntut perusahaan wuntuk menyajikan kembali laporan
keuangannya. Penyajian kembali laporan keuangan oleh perusahaan membawa
berita buruk bagi penanam -modal ~ekuitas. Hal ini. dikarenakan investor
menggunakan informasi yang disajikan sebelumnya dalam mengambil keputusan.
Ketika perusahaan melakukan penyajian kembali laporan keuangan, muncul
indikasi bahwa informasi terdahulu telah terdistorsi, tidak dapat dipercaya, dan
secara relatif memiliki kualitas yang rendah. Kondisi ini membawa ketidakpastian
dan risiko pada investor mengenai reliabilitas dan transparansi dari pelaporan
keuangan perusahaan kini dan masa depan, serta kekhawatiran terhadap prospek
kinerja perusahaan di masa mendatang. Efeknya adalah pengembalian saham akan

berubah negatif dan mengurangi nilai perusahaan (Mao, 2018 dan Pertami, 2016).



Terdapat beberapa faktor lainnya yang menyebabkan terjadinya penyajian
kembali laporan keuangan. Menurut GAQO’s Definition of Restatement (2006),
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyajian kembali dapat dikategorikan
menjadi beberapa kriteria, yaitu: 1) merger dan akuisisi yang tidak sesuai dengan
standar yang berlaku; 2) eror pada pencatatan atau perhitungan pajak; 3)
kecurangan, 4) klasifikasi akun-akun yang kurang tepat; 5) kesalahan dalam
mencatat pengakuan pendapatan; 6) kesalahan akuntansi pada akun-akun investasi,
aktivitas restrukturisasi, penilaian persediaan, dan goodwill; serta 7) kesalahan
akuntansi dalam perlakuan surat berharga. Selain itu, penyajian kembali laporan
keuangan juga dapat disebabkan oleh perubahan standar akuntansi, perubahan
tingkat materialitas, kualitas auditor, manajemen laba, peningkatan kompleksitas
transaksi perusahaan, dan insentif untuk memenuhi proyeksi dari analisis bisnis
(Plumlee dan Yohn, 2010). Semakin rumit permasalahan yang terlibat, maka akan
semakin panjang jangka waktu yang dibutuhkan perusahaan demi menyelesaikan,
menerbitkan, dan mendistribusi laporan keuangan yang disajikan kembali.

Demi meminimalisasi—periode  penyajian. kembali, peran mekanisme
pengawasan internal dan eksternal cukup ditekankan; karena informasi yang akan
disajikan kepada pihak pemangku kepentingan atau pengguna laporan keuangan
lainnya harus memenuhi kualifikasi informasi yang berkualitas. Auditor eksternal
sebagai alat pengawas eksternal, secara tidak langsung akan dituntut untuk berperan
sebagai mediator antara pihak manajemen dengan pihak pemilik perusahaan pada
saat menjalankan perikatan audit, dengan maksud untuk mengurangi

ketidakselarasan informasi yang terjadi antara kedua belah pihak. Oleh karena itu,



sikap independen auditor tidak diterapkan hanya dalam rangka menaati aturan kode
etik profesi, namun juga diperlukan untuk meneguhkan posisinya sebagai penengah
yang dapat bertindak secara netral. Selain itu, Kantor Akuntan Publik yang
memiliki reputasi baik di pandangan masyarakat cenderung akan memiliki
kebijakan dan sistem operasi yang memperkuat independensi auditor (Hamid,
2013). Kantor Akuntan Publik bersangkutan juga akan berusaha untuk
mempertahankan brand image yang telah dibangun dengan mengakuisisi dan
mempertahankan seluruh fasilitas dan sumber daya yang dapat mendukung
efektivitas dan efisiensi proses audit. Hal ini kemudian akan berdampak pada
peningkatan kualitas jasa audit yang diberikan.

Berhubungan , dengan Teori Kepatuhan (Compliance Theory), Kantor
Akuntan Publik yang .berperan dalam melakukan pemeriksaan atas laporan
keuangan perusahaan akan secara langsung pula memeriksa kepatuhan perusahaan
terhadap standar yang telah ditetapkan. Ketika terdeteksi adanya kesalahan atau
ketidakpatuhan, auditor eksternal perlu mengkomunikasikannya kepada pihak yang
berwenang di dalam perusahaan (those charged with governance) sehingga dapat
menghindari hukuman-atau litigasi di-masa mendatang. Dengan demikian, auditor
dapat lebih andal dalam menemukan kesalahan-kesalahan pada pos-pos laporan
keuangan kliennya, sehingga dapat mempersingkat periode penyajian kembali
laporan keuangan. Hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Francis et
al. (2013), Rowe (2018), Zhizhong et al. (2011), Jiang et al. (2015), Lobo (2013),
Kusuma dan Rohman (2014), serta Hasnan dan Hussain (2015) menunjukkan hasil

serupa yang menunjukkan bahwa kualitas audit yang tinggi dapat menurunkan



frekuensi penyajian kembali laporan keuangan. Penelitian ini selanjutnya
dikembangkan lagi oleh Schmidt dan Wilkins (2013) yang membuktikan bahwa
kualitas audit mempersingkat periode penyajian kembali laporan keuangan.

Elemen lain yang berkaitan erat dengan pelaksanaan audit adalah audit
report lag. Audit report lag dapat berdampak pada risiko audit yang dimiliki oleh
auditor. Apabila audit report lag menunjukkan jangka waktu yang lama, maka
dapat diindikasikan bahwa proses dan prosedur audit dilakukan secara teliti, yang
kemudian dapat mempercepat penemuan adanya salah saji material dan mengurangi
kemungkinan salah saji di periode selanjutnya. Dengan demikian, periode
penyajian kembali laporan keuangan akan berkurang dengan adanya proses audit
yang memadai pada tahun sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Blankley
et al. (2015) dan Wei et al. (2017) yang menunjukkan bahwa audit report lag suatu
tahun mengurangi tindakan penyajian kembali di tahun mendatang.

Peran komite audit sebagai alat pengawasan- internal juga penting dalam
memastikan bahwa laporan keuangan yang akan didistribusikan sudah berkualitas.
Penelitian sebelumnya yang -dilakukan oleh. Akhtaruddin dan Haron (2010)
menunjukkan bahwa komite- audit-merupakan perangkat yang berperan dalam
memantau proses dari pelaporan keuangan yang diharapkan dapat mengurangi
information assymetry serta mengurangi agency cost (Akhtaruddin dan Haron,
2010; Bedard dan Gendron, 2010). Hal ini berkaitan dengan Agency Theory dimana
ketika komite audit menjalankan perannya secara efektif, maka informasi yang akan
diperoleh prinsipal lebih relevan, serta tidak terpengaruhi oleh kepentingan agen.

Efektivitas komite audit dapat ditinjau dari karakteristik-karakteristiknya. Menurut



Suyono (2018), kombinasi antara keahlian serta pengalaman komite audit di bidang
finansial dan/atau akuntansi sangat penting untuk membantu mendukung tugas dan
tanggung jawab yang akan dilaksanakan oleh komite audit secara efektif. Penelitian
Dezoort dan Salterio (2001), Carcello et al. (2011), Cohen et al. (2013), dan Shin
et al. (2014) menyatakan bahwa komite audit yang memiliki keahlian di bidang
tersebut akan lebih cepat mendeteksi kemungkinan adanya masalah pada proses
pelaporan keuangan /serta dapat langsung mengkomunikasikannya. Akan tetapi,
penelitian lain yang dilakukan oleh Ali ef al. (2017) menunjukkan hasil yang tidak
serupa, di mana keahlian di bidang finansial dan/atau akuntansi yang disandang
oleh komite audit justru memperpanjang jangka waktu penyajian kembali laporan
keuangan,

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh antara kualitas
audit, audit report lag, dan karakteristik komite audit terhadap tenggang waktu
penyajian kembali laporan keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016 hingga 2018. Adapun penclitian ini mengacu pada
penelitian yang dilakukan-oleh -Schmidt dan Wilkins (2013). Penelitian tersebut
dilakukan pada- 154 sampel observasi di-Amerika Serikat yang melakukan
penyajian kembali laporan keuangan pada tahun 2004 hingga 2009. Penemuan yang
diperoleh tim peneliti pun berkontribusi pada penelitian sebelumnya dalam
berbagai hal. Sebagian besar dari penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan di
Indonesia membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemungkinan
terjadinya penyajian kembali laporan keuangan, namun tidak membahas mengenai

periode yang dibutuhkan dalam menyajikan kembali laporan keuangan. Oleh



karena itu, tim peneliti memperluas penelitian dengan menguji peran kualitas audit,
audit report lag, dan komite audit terhadap jangka waktu periode penyajian kembali
laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Tim peneliti berharap penelitian ini dapat berkontribusi pula sebagai
sumber informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang terkait, serta untuk penelitian

selanjutnya mengenai topik pembahasan yang sama.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka tim
peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1) apakah kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap periode
penyajian kembali laporan keuangan?
2) apakah audit report lag berpengaruh negatif dan signifikan terhadap periode
penyajian kembali laporan keuangan?
3) apakah karakteristik komite audit berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap periode penyajian kembali laporan keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka hal yang menjadi tujuan
peneliti melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) mengetahui hubungan antara kualitas audit dengan periode penyajian

kembali laporan keuangan.



2) mengetahui hubungan antara audit report lag dengan periode penyajian
kembali laporan keuangan.
3) mengetahui hubungan antara karakteristik komite audit dengan periode

penyajian kembali laporan keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti melalui penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) bagi pembaca dan peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih
luas dan juga memperdalam pemahaman mengenai metode penelitian yang
terkait dengan akuntansi keuangan pada umumnya. Terlebih lagi untuk
memperluas informasi mengenai periode dan alasan penyajian kembali yang
ditinjau dari kualitas audit, audit report lag, dan keahlian di bidang finansial
dan/atau akuntansi yang dimiliki oleh ketua komite audit pada perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan
kesadaran manajemen perusahaan mengenai pentingnya menyediakan
informasi yang lebih relevan sehingga periode penyajian kembali dapat menjadi
lebih singkat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu mendukung

dalam menekankan pentingnya peran auditor serta komite audit dalam



menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, terutama dalam proses pelaporan
keuangan, sehingga dapat membantu perusahaan dalam pengambilan kebijakan

yang berkaitan serta pencegahannya.

3) bagi pemangku kepentingan dan pengguna laporan keuangan

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam proses pengambilan
keputusan pengguna laporan keuangan, khususnya pada perusahaan yang
melakukan penyajian kembali laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai peran mekanisme tata
kelola internal dan eksternal dalam menjamin reliabilitas dari informasi

keuangan yang disediakan.

1.5 Batasan Masalah
Agar cakupan variabel yang dibahas dalam penelitian menjadi lebih jelas,
maka diperlukan batasan guna mencegah pembahasan yang terlalu luas. Oleh
karena itu, batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) variabel dependen dalam penelitian ini adalah periode penyajian kembali
laporan keuangan;
2) variabel independen terbagi menjadi tiga, yaitu kualitas audit, audit report
lag, dan karakteristik komite audit;
3) penelitian dilakukan pada entitas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

dengan periode pengamatan tahun 2016 hingga 2018;



4) entitas yang menjadi obyek penelitian adalah entitas perusahaan yang
memenubhi kriteria sebagai sampel penelitian; dan

5) data yang digunakan merupakan data sekunder, berupa laporan tahunan
perusahaan yang dipublikasikan pada tahun 2016 hingga 2018, serta data
lainnya yang tercantum dalam situs web Bursa Efek Indonesia dan platform

S&P Global Market Intelligence.

1.6 Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika

pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini menguraikan landasan teori dasar serta telaah literatur yang relevan
dengan variabel-variabel yang 'diteliti;. kerangka pemikiran atau model

konseptual, dan-hipotesis penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi populasi, sampel, sumber data, teknik pengumpulan data,
model empiris penelitian, definisi variabel operasional, dan metode analisis

data.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai hasil pengujian dan penelitian (analisis
deskripsi statistik, korelasi antar variabel, hasil uji asumsi klasik, dan hasil

uji hipotesis) serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

n, implikasi hasil

an pada temuan
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